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Selama ini petani karet membuat bokar masih menggunakan koagulan yang dapat
merusak mutu karet seperti : cuka para, pupuk TSP, tawas dan air perasan gadung
/ nenas, koagulan tersebut mempunyai sifat asam tetapi tidak mempunyai sifat anti
bakteri dan antioksidan sehingga memacu berkembangnya bakteri perusak
antioksidan alami didalam bokar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
(1) mengetahui potensi pasar bahan olah karet (bokar) di Kabupaten Tulang
Bawang Barat, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, (2) mengetahui cara atau
upaya peningkatan kualitas Bahan Olah karet (Bokar) yang ada di Desa Mulya
Kencana, Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei di lapangan dengan
mengumpulkan data primer dan sekunder, lalu dianalisis dengan menggunakan
teori analisis SWOT.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Tulang
Bawang Barat, Kecamatan Tulang Bawang Tengah memiliki potensi pasar yang
cukup besar, luas areal kebun karet rakyat seluas 2.797 Ha dengan tingkat
produktivitas 770 Kg/Ha dan jumlah produksi 1.091 Ton per tahun. Upaya
peningkatan kualitas produk bahan olah karet, yaitu : (1) meningkatkan teknologi
pengolahan bokar dengan menggunakan asap cair sebagai koagulan, (2) kerjasama
dengan tim peneliti bokar yang menggunakan asap cair.
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